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ABSTRAK

Riska Ayu Nuraini (2023) :Kajian Pengembangan Komoditas Tanaman
Nanas (Ananas Comosus) Di Kabupaten
Muaro Jambi

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Muaro Jambi yang bertujuan untuk
mengetahui kesesuaian lahan tanaman nanas dan arahan pengembangan
kesesuaian tanaman nanas

Jenis penelitian ini ialah penelitian kuantitatif serta menggunakan data
sekunder yang diolah dengan metode fuzzy logic dan logika Boolean.

Hasil penelitian ini menunjukkan Kesesuaian lahan tanaman nanas kelas
tidak sesuai seluas 147,81 Ha atau 27,76%. Untuk kelas cukup sesuai seluas
138,59 Ha atau 26,03%, dan kelas sangat sesuai seluas 262,49 Ha atau 49,22%.
Dan untuk Arahan pengembangan tidak sesuai untuk nanas seluas 159,85 Ha
meliputi Kecamatan Kumpeh, Sungai Gelam, Maro sebo, dan Taman Rajo.
sedangkan arahan pengembangan yang sesuai seluas 371,75 Ha, wilayah
dominan meliputi Kecamatan Mestong 44.297 Ha, Kecamatan Kumpeh
129,97 Ha, Kecamatan Sekernan 59.393 Ha, Kecamatan Bahar Utara 17.569
Ha, Kecamatan Bahar Selatan 17.695 Ha, Kecamatan Sungai Bahar 15.802 Ha
dan Kecamatan Jambi Luar Kota 25.762 Ha.
Kata Kunci : Nanas, Kesesuaian Lahan, Arahan Pengembangan Lahan
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Lahan merupakan bagian dari bentang alam (landscape) yang mencakup

konsep lingkungan fisik termasuk iklim, topografi/relief, hidrologi, dan

keadaan vegetasi alami (natural vegetation) yang berpotensi memengaruhi

penggunaan lahan (FAO, 1976).Lahan sebagai sumber daya alam yang

memiliki peranan penting dalam keberlangsungan kehidupan manusia pada

umumnya banyak digunakan sebagai tempat bermukim, namun selain itu juga

banyak digunakan manusia sebagai media tanam untuk melakukan kegiatan

pertanian. Hal ini menyebakan kebutuhan lahan yang terus meningkat,

termasuk kelangkaan lahan pertanian yang subur dan potensial, serta adanya

persaingan penggunaan lahan antara pertanian dan sector lain, sehingga

memerlukan teknologi tepat dengan tujuan untuk mengoptimalkan

pemanfaatan lahan dalam jangka panjang (Harahap et al., 2020).Untuk

memanfaatkan lahan terutama pada sector pertanian diperlukan perencanaan

terkait pemanfaatan lahan yang ideal dan sustainable agar pengembangan

tanaman sesuai dengan sifat dan karakteristik lahan. Karena Penurunan

kualitas lahan dapat mengakibatkan produktivitas tumbuh tanaman.

Pemanfaatan lahan dalam bidang pertanian dapat dilakukan dengan

metode yang paling umum dalam pemilihan lahan yaitu memperhitungkan

faktor biofisik dan sosial ekonomi lahan karena hal tersebut merupakan dasar

utama untuk menentukan kesesuaian lahan yang terbaik. Pada prinsipnya
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klasifikasi kesesuaian lahan dilaksanakan dengan cara memadukan antara

kebutuhan tanaman atau persyaratan tumbuh tanaman dengan karakteristik

lahan. Oleh karena itu klasifikasi ini sering juga disebut species matching

(Harahap et al., 2018).Kesesuaian lahan adalah sekumpulan faktor fisik yang

meliputi iklim, tanah, topografi, kelerengan, hidrologi, drainase, kedalaman

tanah, dan batuan pembentuk yang digunakan sebagai landasan

pengembangan kegiatan budidaya komoditas.

Tanaman Nanas (Ananas Comosus) adalah tanaman holtikura yang banyak

dibudidayakan oleh masyarakat.Nanas disebut sebagai buah segar yang dapat

dimanfaatkan untuk berbagai produk. Tanaman ini memiliki syarat tumbuh

yaitu tanaman nanas dapat tumbuh pada kondisi iklim basah ataupun kering,

secara optimum memiliki curah hujan 1000 mm- 1500 mm, berada pada

daerah dengan ketinggian 100-1200 mdpl, kisaran suhu antara 23˚- 32˚C, dan

pH tanah antara 4,5-6,5. Pada umumnya hampir semua tanah pertanian cocok

untuk tanaman nanas.Namun, nanas lebih cocok pada tanah berpasir, subur,

gembur dengan banyak bahan organik dan kandungan kapur rendah.

Di Indonesia tanaman nanas merupakan salah satu buah unggulan.Hal ini

terkait dengan jumlah produksi nanas yang menempati urutan ketiga setelah

pisang dan mangga. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), produksi nanas di

Indonesia mencapai 2,89 juta ton pada tahun 2021. Jumlah tersebut meningkat

17,95% dibandingkan tahun sebelumnya sebsesar 2,45 ton. Terdapat banyak

provinsi penghasil nanas di Indonesia salah satunya ialah Provinsi
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Jambi.Namun pengembangan komoditas nanas di Provinsi Jambi hanya

terbatas di beberapa daerah salah satunya di Kabupaten Muaro Jambi.

Kabupaten Muaro Jambi merupakan salah satu kabupaten di Provinsi

Jambi yang memiliki daerah potensial produksi nanas dengan luas dan hasil

produksi terbesar dengan kontribusi 94% dari kabupaten lainnya.Namun

produktivitas di Kabupaten ini masih rendah di sebabkan oleh belum

berkembangnya penggunaan varietas unggul dan belum optimalnya teknik

budidaya nanas.

Tabel 1.Jumlah hasil produksi nanas di Kabupaten Muaro Jambi

Kecamatan Produksi (kwintal)
2020 2021

Mestong - -
Sungai Bahar - -
Bahar Selatan - -
Bahar Utara - -
Kumpeh Ulu - -
Sungai Gelam 1.479.750 91.388

Kumpeh - -
Maro Sebo - -
Taman Rajo - -

Jambi Luar Kota - -
Sekernan - -

Sumber: Kabupaten Muaro Jambi Dalam angka 2022

Berdasarkan dari data diatas Kabupaten Muaro Jambi memiliki sebelas

kecamatan namun hanya satu kecamatan yang memproduksi nanas yaitu

Kecamatan Sungai Gelam.Kecamatan Sungai Gelam merupakan salah satu

dari beberapa kecamatan di Kabupaten Muaro Jambi yang menjadi daerah

potensial penghasil komoditas nanas tertinggi. Produksi nanas di Kecamatan

Sungai Gelam mengalami turun naik.Menurut Badan Pusat Statistik (BPS),

produksi buah nanas diKecamatan Sungai Gelam pada tahun 2020 mencapai
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147 ton sedangkan pada tahun 2021 mencapai 91 ton dengan luas panen 850

ha.

Tanaman nanas yang merupakan tanaman yang berpotensi di Kabupaten

Muaro Jambi, namun potensi sumberdaya perkebunan di daerah ini masih

terbatas dan belum sesuai dengan kesesuaian lahan yang diperuntukkan untuk

tanaman nanas dan terbatasnya lahan yang ada untuk pengembangan tanaman

tersebut. Selain itu dilihat dari segi perekonomian nya nanas dapat

dikembangkan menjadi industry rumahan yang diolah menjadi salah satunya

sirup nanas. Permintaan mengenai kesesuaian lahan ini dapat menjadi

informasi di sector pertanian sebagai bentuk arahan pengembangan bagi

daerah yang sebenarnya berpotensi untuk ditanami tanaman nanas sehingga

dapat diketahui daerah-daerah yang memiliki potensi tinggi terhadap tanaman

nanas sesuai dengan syarat tumbuh tanaman nanas.

Sistem Informasi Geografis (SIG) dapat digunakan mengembangkan

model berbasis spasial yang dapat digunakan untuk melakukan penilaian

kesesuaian lahan dan arahan pengembangan komoditas nanas berdasarkan

informasi yang tersedia.Penilaian kesesuaian lahan berbasis Sistem Informasi

Geografis (SIG) dalam penerapannya saat ini menggunakan faktor pembatas

dengan menggunakan logika Boolean, dimana pada logika tersebut hanya ada

dua pilihan bobot dalam analisis yaitu 0 atau 1, sehingga ada batas yang jelas

antara satu kelas dengan kelas lainnya. Sedangkan untuk memberikan solusi

masalah serius tentang akurasi yang selama ini dialami melalui logika Boolean

dapat menggunakan metode fuzzy set .Fuzzy set merupakan pengelompokkan
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sesuatu berdasarkan nilai atau suatu ukuran yaitu rentang antara 0 sampai 1

untuk suatu evaluasi kesesuaian lahan (Baja et al., 2011).Penggunaan sistem

informasi geografis (SIG) sangat efektif dalam penilaian kesesuaian lahan

yang membutuhkan data dalam jumlah besar dan format yang kompleks,

terutama untuk proses integrasi.

Berdasarkan permasalahan tersebut, perlu dilakukan evaluasi kesesuaian

lahan dengan menggunakan ilmu pengetahuan dan teknologi, salah satunya

logika fuzzy yang dimodelkan dengan sistem informasi geografis

(SIG). sehingga, dilakukan penelitian dengan judul “Kajian Pengembangan

Komoditas Tanaman Nanas (Ananas Comosus)Di Kabupaten Muaro

Jambi”

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat diidentifikasi masalah

sebagai berikut:

1. Berkurangnya sumber daya lahan yang subur dan potensial.

2. Pengembangan komoditas nanas yang masih terbatas hanya di beberapa

daerah.

3. Peningkatan produktivitas menyebabkan arahan pengembangan wilayah

pertanian harus disesuaikan dengan potensi lahan.

4. Potensi kesesuaian lahan komoditas nanas di Kabupaten Muaro Jambi

melalui Sistem Informasi Geografis.
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C. Pembatasan Masalah

Batasan masalah pada penelitian ini diperlukan atau tidaknya meluas

pembahasan dan memfokuskan sasaran penelitian ini dengan ruang lingkup

pada Kabupaten muaro Jambi.Penelitian ini di fokuskan pada analisis

kesesuaian lahan komoditas nanas menggunakan lodika fuzzy logic dan

arahan pengembangan kesesuaian komoditas nanas di Kabupaten Muaro

Jambi.

D. Rumusan Masalah

Dari beberapa uraian yang dikemukakan pada latar belakang di atas

adapun rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana kesesuaian lahan komoditas nanas di Kabupaten Muaro Jambi?

2. Bagaimana arahan pengembangan komoditas nanas di Kabupaten Muaro

Jambi?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan, maka adapun tujuan dari

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui kesesuaian lahan komoditas nanas di Kabupaten Muaro

Jambi.

2. Sebagai arahan pengembangan komoditas nanas di Kabupaten Muaro

Jambi.
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F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai

berikut :

1. Manfaat Teoritis

a) Bagi penulis, penelitian ini sebagai salah satu syarat untuk

memperoleh gelar sarjana S1 dari program studi Geografi Fakultas

Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang dan dapat menambah ilmu pada

bidang kesesuaian lahan dan arahan pengembangan lahan dan industri.

b) Bagi pihak yang membutuhkan, penelitian ini diharapkan dapat

menjadi bahan rujukan dan referensi dalam melakukan penelitian

selanjutnya yang berkaitan.

2. Manfaat Praktis

Bahan pertimbangan bagi Kabupaten Muaro Jambi dalam mengelola

produktivitas komoditas nanas terhadap kesesuaian lahannya dan dapat

mengetahui daerah yang bepotensi untuk di kembangkan tanaman nanas.


